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ABSTRAK

Pestisida digunakan secara luas di Indonesia. Pajanan pestisida dapat memengaruhi
pertumbuhan janin yang menyebabkan berat badan lahir rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor risiko pajanan pestisida dengan
kejadian BBLR. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif case control dan
dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2023 di Kecamatan Losari Kabupaten
Brebes. Populasi penelitian adalah semua kelahiran hidup dalam 2 tahun terakhir.
Subjek dibagi menjadi dua kelompok yaitu 57 bayi lahir dengan BBLR dan 57 bayi
lahir dengan berat badan lahir normal, yang dipilih secara purposive random
sampling. Data dianalisis secara univariat, bivariat (uji Chi-square), dan multivariat
(uji regresi logistik berganda). Terdapat hubungan yang bermakna antara kegiatan
ibu terkait pestisida (p=0,0001), intensitas pajanan pestisida (p=0,015),
penyimpanan pestisida (p=0,0001), penggunaan APD (p=0,003), jarak rumah
dengan lahan pertanian (p=0,007), dan usia kehamilan (p=0,002) dengan kejadian
BBLR. Tidak ada hubungan antara usia ibu saat hamil, paritas, status gizi ibu
selama hamil, jarak kehamilan, pajanan asap rokok, atau penggunaan pestisida
rumah tangga dengan kejadian BBLR. Hasil analisis multivariat menunjukkan
terdapat hubungan yang bermakna antara penggunaan APD dengan kejadian BBLR
setelah dikontrol oleh variabel status gizi ibu selama hamil, pajanan asap rokok, dan
penggunaan pestisida rumah tangga. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
pajanan pestisida selama kehamilan merupakan faktor risiko kejadian BBLR di
Kecamatan Losari Kabupaten Brebes.

Kata Kunci : BBLR, Pestisida, Kehamilan
Kepustakaan : 124 (2000-2023)
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ABSTRACT

Pesticide has been widely used in Indonesia. Exposure to pesticides may affect fetal
growth, which leads to low birth weight. This study aimed to determine the
association between risk factors for pesticide exposure and LBW incidence. This
study used a case-control quantitative method and was conducted from April to May
2023 in Losari District, Brebes Regency. The study population was all the live births
in the last 2 years. The subjects were divided into two groups: 57 babies born with
LBW and 57 babies born with normal birth weight, which were selected by
purposive random sampling. The data were analyzed using univariate, bivariate
(Chi-square test), and multivariate (multiple logistic regression test). There was a
significant association between the mother’s activities related to pesticides
(p=0.0001), pesticide exposure intensity (p=0.015), pesticide storage (p=0.0001),
use of PPE (p=0.003), the distance between the house and agricultural land
(p=0.007), and gestational age (p=0.002) with LBW incidence. There was no
association between maternal age during pregnancy, parity, the mother’s nutritional
status during pregnancy, gestational interval, cigarette smoke exposure, or the use
of household pesticides with the LBW incidence. The results of multivariate
analysis showed that there was a significant association between the use of PPE and
LBW incidence after controlling the mother’s nutritional status during pregnancy,
cigarette smoke exposure, and the use of household pesticides. The study concluded
that pesticide exposure during pregnancy is the risk factor for LBW incidence in
Losari District, Brebes Regency.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu permasalahan serius pada kesehatan masyarakat secara global
adalah berat badan lahir rendah (BBLR). Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh
World Health Organization (WHO), 20 juta bayi baru lahir di seluruh dunia atau
14,6% dari semua kelahiran mengalami BBLR pada tahun 2015. Insiden kejadian
BBLR tertinggi terjadi di Asia dengan prevalensi sebesar 17.3%. Kemajuan
penurunan angka BBLR menjadi stasioner sejak tahun 2000 hingga 2015. Masih
perlu usaha yang lebih untuk mewujudkan Global Nutrition Target 2025 yaitu
dengan 30% pengurangan angka berat badan lahir rendah di dunia. Global Nutrition
Target 2025 menargetkan prevalensi BBLR dunia pada tahun 2025 adalah sebesar
10% (WHO dan UNICEF, 2019).

Di Indonesia, kasus BBLR masih sering ditemukan. Pada tahun 2021, di
Indonesia terdapat 111.719 (2,5%) bayi yang lahir dengan BBLR menurut data yang
telah dilaporkan oleh 34 provinsi di Indonesia (Kemenkes, 2021). Angka ini sudah
menurun dan lebih rendah dibandingkan dengan tahun sebelumnya dimana pada
tahun 2020 jumlah bayi yang BBLR adalah sebanyak 129.815 (3,1%) (Kemenkes,
2020). Meskipun kasus BBLR di Indonesia telah mengalami penurunan, masih
diperlukan perhatian khusus untuk terus menurunkan angka kejadian BBLR di
Indonesia. Hal ini disebabkan karena BBLR berkaitan dengan berbagai
konsekuensi jangka pendek dan jangka panjang. Pada tahun 2021, BBLR menjadi
penyebab utama pada kematian neonatal di Indonesia (Kemenkes, 2021). Sebuah
penelitian menemukan korelasi antara BBLR dan kematian neonatal dengan tingkat
hubungan sebesar 56,2% (Suryanti, 2018). Dibandingkan dengan anak yang lahir
dengan berat badan lahir normal, bayi baru lahir dengan berat badan lahir rendah
memiliki risiko kematian neonatal 41,1 kali lebih tinggi (Bangun et al., 2019).

Jumlah kejadian BBLR di Provinsi Jawa Tengah tahun 2019 sebanyak 23.722
kasus atau sebesar 4,4% dari total kelahiran bayi. Angka kejadian BBLR tahun 2020
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu sebanyak 21.001 atau sebesar

3,9%. Namun, angka kejadian BBLR ini mengalami kenaikan kembali pada tahun
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2021 yaitu sebanyak 22.240 kasus BBLR atau sebesar 4,4% (BPS, 2021).
Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah Tahun 2021 diketahui bahwa
1 dari 10 perempuan di Jawa Tengah pernah melahirkan dengan berat badan bayi di
bawah 2,5 kg, baik di daerah perkotaan maupun perdesaan (BPS, 2022b).
Kabupaten Brebes merupakan salah satu kabupaten dengan angka kejadian BBLR
yang fluktuatif setiap tahunnya. Pada tahun 2019, terdapat kejadian BBLR
sebanyak 1.534 kasus. Tahun 2020, mengalami sedikit penurunan yaitu sebanyak
1.399 kasus. Namun, angka ini kembali mengalami kenaikan pada tahun 2021 yaitu
sebanyak 1.457 kejadian BBLR. Pada tahun 2020, terdapat 113 kejadian BBLR di
Kecamatan Losari. Sedangkan pada tahun 2021, mengalami penurunan angka
kejadian BBLR dimana terdapat sebanyak 77 kejadian BBLR di Kecamatan Losari.
Banyak faktor yang dapat meningkatkan risiko BBLR pada bayi termasuk
faktor maternal, faktor janin, dan faktor lingkungan. Faktor maternal yang dapat
menyebabkan BBLR berupa usia ibu saat hamil, paritas, dan status gizi ibu saat
hamil (Khoiriah, 2017, Lestari, 2021). Sedangkan faktor janin yang dapat
memengaruhi terjadinya BBLR berupa masa kehamilan dan kelainan kongenital
(Permana dan Wijaya, 2019). Lingkungan menjadi salah satu faktor yang memiliki
keterkaitan dengan terjadinya BBLR. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Septiawati dan Listianti (2019), diketahui bahwa pajanan polusi udara dalam
ruangan selama kehamilan dan BBLR berkorelasi signifikan. Polusi udara dalam
ruangan dapat disebabkan oleh berbagai hal seperti asap rokok, asap dari kegiatan
memasak, dan penggunaan obat nyamuk bakar. Ada korelasi yang signifikan antara
kejadian BBLR dan pajanan asap selama kehamilan (Sunarsih et al., 2020).
Pajanan pestisida ketika wanita sedang hamil juga menyebabkan gangguan
pada janin sehingga dapat mengakibatkan lahirnya bayi dengan BBLR (Lentho et
al., 2018). Pestisida telah menjadi salah satu zat yang dibutuhkan dalam kehidupan
manusia terutama pada sektor pertanian. Pajanan pestisida dapat terjadi dari
aktivitas pertanian yang melibatkan petani perempuan dengan penggunaan
pestisida. Penggunaan pestisida dalam kegiatan pertanian umumnya dilakukan
dengan cara penyemprotan pestisida ke tanaman. Pestisida dapat memasuki tubuh
manusia melalui mulut, kulit, udara terhirup, dan mata (Damalas dan Koutroubas,

2016).
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Saat ini, ada banyak wanita yang bekerja di sektor pertanian. Menurut data
Badan Pusat Statistik (BPS), ada 8.051.328 petani perempuan di Indonesia pada
tahun 2019. Sebanyak 26,62% perempuan dengan usia di atas 15 tahun ke atas di
Indonesia bekerja di sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan (BPS, 2019).
Perempuan yang memiliki usia 15-49 tahun didefinisikan sebagai Wanita Usia
Subur (WUS). Wanita usia subur yang bekerja dan terlibat dalam kegiatan pertanian
memiliki peluang yang cukup tinggi untuk terpajan pestisida sehingga dapat
menimbulkan efek negatif seperti timbulnya gangguan kesehatan reproduksi
(Widyawati et al., 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Lubis dan Ningsih (2020) di Kota
Padangsimpuan membuktikan bahwa pajanan pestisida berhubungan dengan
kejadian BBLR. Penggunaan pestisida saat hamil, penggunaan alat pelindung diri
(APD), dan penyimpanan pestisida merupakan beberapa faktor risiko yang
berhubungan dengan kejadian BBLR (Fatmawati dan Windraswara, 2016). Ibu
hamil dengan pekerjaan yang berkaitan dengan pestisida dan terpajan dalam waktu
yang cukup lama memiliki probabilitas sebesar 62,86% melahirkan bayi yang
BBLR (Setiyobudi et al., 2013). Meskipun seorang ibu hamil tidak bekerja secara
langsung dalam menyemprot pestisida pada tanaman, ibu hamil masih berisiko
terpajan pestisida. Wanita hamil biasanya memiliki kadar lemak yang lebih tinggi
daripada wanita yang tidak hamil. Pestisida akan menumpuk di jaringan tubuh,
protein, lemak, dan tulang setelah memasuki tubuh. Pestisida yang larut dalam
lemak akan menumpuk dan tersimpan di dalam tubuh untuk waktu yang lama.
Pestisida akan menumpuk dalam lemak pada tingkat lemak yang tinggi, sehingga
akan mempengaruhi perkembangan janin dalam kandungan (Setiyobudi et al.,
2013).

Kabupaten Brebes diketahui sebagai daerah pertanian yang menghasilkan
produksi bawang merah terbesar di Indonesia. Selain itu, penggunaan pestisida
pada pertanian di Kabupaten Brebes sangat tinggi. Pada tahun 2019, diketahui
bahwa Brebes menjadi daerah dengan penggunaan pestisida tertinggi di Asia
Tenggara. Kecamatan Losari merupakan salah satu daerah pertanian yang ada di
Kabupaten Brebes. Menurut data yang dikeluarkan oleh BPS Kabupaten Brebes,

diketahui bahwa pada tahun 2021 mayoritas penduduk Kecamatan Losari bekerja
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sebagai petani. Pada umumnya, petani wanita di Kecamatan Losari memiliki peran
yang sama dengan petani laki-laki. Berdasarkan wawancara dengan petani wanita
di Kecamatan Losari diketahui bahwa petani wanita melakukan pekerjaan seperti
menanam tanaman padi dan bawang, mencabut rumput di sekitar area pertanian,
dan mengambil ulat yang ada pada tanaman. Keikutsertaan dalam bidang pertanian
menjadikan wanita sebagai salah satu populasi yang berisiko terpajan pestisida.
Meskipun tidak melakukan penyemprotan pestisida secara langsung, petani wanita
yang bekerja di lahan maupun wanita lainnya yang tinggal di sekitar area pertanian
juga berisiko mengalami pajanan pestisida.

Penggunaan pestisida secara luas dalam kegiatan pertanian dapat berpotensi
terjadi pajanan pestisida pada wanita usia subur maupun wanita hamil yang ikut
serta dalam kegiatan pertanian maupun yang tinggal di area sekitarnya. Berdasarkan
uraian di atas, peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian untuk mengetahui
hubungan antara faktor risiko pajanan pestisida dengan kejadian berat badan lahir

rendah (BBLR) di Kecamatan Losari Kabupaten Brebes.

1.2. Rumusan Masalah

Kecamatan Losari sebagai merupakan salah satu wilayah pertanian di
Kabupaten Brebes. Dengan penggunaan pestisida yang masif, memungkinkan
terjadinya pajanan pada manusia yang dapat menyebabkan berbagai dampak
kesehatan termasuk pada kesehatan reproduksi. Dari 2.356 kelahiran terdapat
sebanyak 126 atau sekitar 4,3% kasus BBLR di Kecamatan Losari pada tahun 2020.
Angka ini mengalami penurunan pada tahun 2021, yaitu terdapat sebanyak 77 atau
sekitar 3,4% kasus BBLR dari 2.210 jumlah kelahiran di Kecamatan Losari.
Meskipun angka ini telah mengalami penurunan, masih diperlukan perhatian
khusus untuk terus menurunkan angka kejadian BBLR. Hal ini disebabkan karena
BBLR berkaitan dengan berbagai konsekuensi jangka pendek dan jangka panjang.

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pajanan pestisida jangka panjang
berkaitan dengan kelainan reproduksi wanita yang mengakibatkan berat badan lahir
rendah (Widyawati et al., 2018). Keterkaitan antara pajanan pestisida dengan
kejadian BBLR telah disebutkan dalam penelitian Setiyobudi et al. (2013). Ibu

hamil yang memiliki pekerjaan yang berkaitan dengan pajanan pestisida, berisiko
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6,769 kali lebih tinggi melahirkan bayi BBLR dibandingkan dengan ibu hamil
dengan pekerjaan yang tidak berkaitan dengan pajanan pestisida (Lubis dan Ningsih,
2020).

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka dibentuklah sebuah rumusan
masalah yaitu “Apakah ada hubungan antara faktor risiko pajanan pestisida dengan

kejadian berat badan lahir rendah (BBLR) di Kecamatan Losari Kabupaten Brebes?”’

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan faktor
risiko pajanan pestisida dengan kejadian berat badan lahir rendah (BBLR) di

Kecamatan Losari Kabupaten Brebes.

1.3.2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Menganalisis kejadian BBLR di Kecamatan Losari Kabupaten Brebes.

2) Menganalisis hubungan faktor risiko pajanan pestisida (kegiatan ibu terkait
pestisida, intensitas pajanan, penyimpanan pestisida, penggunaan APD, dan
jarak rumah ke lahan pertanian) dengan kejadian BBLR di Kecamatan Losari
Kabupaten Brebes.

3) Menganalisis hubungan faktor maternal (usia ibu saat hamil, paritas, status
gizi ibu saat hamil, usia kehamilan, dan jarak kehamilan) dengan kejadian
BBLR di Kecamatan Losari Kabupaten Brebes.

4) Menganalisis hubungan faktor janin (kehamilan ganda dan kelainan
kongenital) dengan kejadian BBLR di Kecamatan Losari Kabupaten Brebes.

5) Menganalisis hubungan faktor lingkungan lainnya (pajanan asap rokok dan
penggunaan pestisida di rumah) dengan kejadian BBLR di Kecamatan Losari
Kabupaten Brebes.

6) Mengetahui nilai risiko adjusted variabel faktor risiko pajanan pestisida

setelah dikontrol oleh variabel confounder.
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1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1.Bagi Peneliti
1) Mendapatkan pengalaman dalam melakukan penelitian mengenai pajanan
pestisida dengan penurunan berat badan lahir rendah.
2) Menambah keterampilan dalam menginput dan menganalisis data hasil
penelitian.
3) Menambah ilmu dan kemampuan dalam menyusun karya tulis ilmiah.
4) Meningkatkan wawasan dan pengetahuan mengenai potensi pajanan pestisida

dengan penurunan berat badan lahir rendah.

1.4.2.Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Berkontribusi dalam penyumbang data kepustakaan mengenai Analisis
Faktor Risiko Pajanan Pestisida dengan Kejadian Berat Badan Lahir Rendah
(BBLR) di Kecamatan Losari Kabupaten Brebes.

1.4.3.Bagi Masyarakat
Menambah informasi dan pengetahuan untuk masyarakat dalam melindungi
dan mencegah terjadinya gangguan kesehatan termasuk BBLR akibat terpajan

pestisida.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1.Lingkup Materi

Topik penelitian membahas mengenai Analisis Hubungan Faktor Risiko
Pajanan Pestisida dengan Kejadian Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) di

Kecamatan Losari Kabupaten Brebes.

1.5.2.Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Losari Kabupaten Brebes
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1.5.3.Lingkup Waktu

Pengambilan dan pengamatan data dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu:

Perencanaan penelitian : Maret 2023
Pengumpulan data : April-Mei 2023
Analisis data : Juni-Juli 2023
Diseminasi penelitian : Juli 2023
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